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Abstract: Entrepreneurship training entitled "Social Innovation in
Community Empowerment: Creating New Entrepreneurs Sewing
Hajatan Bags and Dasters from Used Sarong Fabric in Kayen
Village, Bandarkedungmulyo District” aims to improve technical
skills, understanding of social entrepreneurship, and digital
marketing strategies for non-productive housewives. This program
was implemented on October 27-30, 2024 at the Kayen Village Hall
with 20 participants. The activity began with a pre-test to measure
initial abilities, followed by technical training in sewing hajatan
bags and dasters, and a post-test to evaluate the results of the
training. The post-test results showed an average increase of 65%
in sewing skills, understanding of social entrepreneurship, and

product marketing. Several obstacles during the training included
limited tools and materials, disparities in the initial skill levels of
participants, and lack of confidence in utilizing digital platforms for
marketing. These obstacles were overcome Wwith intensive
mentoring by the coaching team. As a concrete result, four business
groups were formed that utilized digital platforms such as
WhatsApp, Instagram, TikTok, and Shopee for product marketing.
This program not only increases the individual capacity of
participants, but also creates a sustainable community-based
entrepreneurial ecosystem, and shows that a social innovation
approach can significantly empower the rural economy and has the
potential to be replicated in other areas.

Abstrak

Pelatihan kewirausahaan bertajuk "Inovasi Sosial dalam Pemberdayaan Masyarakat: Penciptaan Wirausaha
Baru Jahit Tas Hajatan dan Daster dari Kain Sarung Bekas di Desa Kayen, Kecamatan Bandarkedungmulyo"
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan teknis, pemahaman kewirausahaan sosial, dan strategi pemasaran
digital bagi ibu rumah tangga non-produktif. Program ini dilaksanakan pada 27-30 Oktober 2024 di Balai Desa
Kayen dengan 20 peserta. Kegiatan dimulai dengan pretest untuk mengukur kemampuan awal, diikuti dengan
pelatihan teknis menjahit tas hajatan dan daster, serta post-test untuk evaluasi hasil pelatihan. Hasil post-test
menunjukkan peningkatan rata-rata sebesar 65% dalam keterampilan menjahit, pemahaman kewirausahaan
sosial, dan pemasaran produk. Beberapa kendala selama pelatihan meliputi keterbatasan alat dan bahan,
disparitas tingkat keterampilan awal peserta, serta kurangnya kepercayaan diri dalam memanfaatkan platform
digital untuk pemasaran. Kendala ini diatasi dengan pendampingan intensif oleh tim pelatih. Sebagai hasil
nyata, terbentuk empat kelompok usaha yang memanfaatkan platform digital seperti WhatsApp, Instagram,
TikTok, dan Shopee untuk pemasaran produk. Program ini tidak hanya meningkatkan kapasitas individu
peserta, tetapi juga menciptakan ekosistem kewirausahaan berbasis komunitas yang berkelanjutan, serta
menunjukkan bahwa pendekatan inovasi sosial dapat memberdayakan ekonomi masyarakat desa secara
signifikan dan berpotensi direplikasi di wilayah lain.

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat; Jahit Tas Hajatan; Daster dari Kain Sarung Bekas; Inovasi Sosial;
Kewirausahaan Sosial.
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PENDAHULUAN

Desa Kayen, Kecamatan Bandarkedungmulyo, merupakan salah satu wilayah
dengan potensi sumber daya manusia dan sosial yang baik untuk pengembangan usaha
kreatif. Potensi ini menjadi peluang strategis untuk menerapkan konsep kewirausahaan
sosial sebagai solusi atas berbagai tantangan sosial dan ekonomi, khususnya di daerah
pedesaan. Kewirausahaan sosial telah terbukti efektif dalam menciptakan dampak sosial
positif, seperti pemberdayaan masyarakat, pengurangan pengangguran, dan peningkatan
kesejahteraan komunitas (Prasetyo, 2023).

Kewirausahaan sosial berbeda dari model bisnis tradisional karena tidak hanya
berorientasi pada keuntungan finansial, tetapi juga pada nilai sosial yang dihasilkan. Di
Desa Kayen, peluang pengembangan kewirausahaan sosial berbasis industri rumahan
sangat besar, terutama dalam produksi tas hajatan, daster, dan sarung dari kain bekas.
Potensi ini sejalan dengan kebutuhan masyarakat lokal serta tren keberlanjutan yang
semakin diminati (Setiawan & Harsono, 2023).

Tas hajatan merupakan kebutuhan utama dalam berbagai acara sosial, seperti
pernikahan, pengajian, dan hajatan lainnya. Tradisi ini memperkuat permintaan lokal
terhadap produk tersebut. Namun, sebagian besar tas hajatan yang digunakan oleh
masyarakat masih berasal dari luar daerah, sehingga Desa Kayen kehilangan peluang
ekonomi lokal. Dengan memproduksi tas hajatan secara mandiri, desa dapat
memberdayakan masyarakat sekaligus meningkatkan pendapatan lokal (Putri, 2022).

Selain tas hajatan, produk daster dari kain sarung bekas juga memiliki prospek yang
menjanjikan. Kain sarung bekas yang sering kali dianggap sebagai limbah dapat diubah
menjadi produk bernilai tinggi. Motif tradisional pada kain sarung memberikan daya tarik
tersendiri, terutama dalam pasar yang mengapresiasi nilai budaya. Selain itu, tren eco-
friendly semakin mendorong masyarakat untuk memilih produk ramah lingkungan (Arifin
etal., 2023).

Meskipun memiliki potensi yang besar, masyarakat Desa Kayen menghadapi
beberapa tantangan, seperti minimnya keterampilan menjahit, kurangnya pemahaman
tentang kewirausahaan sosial, dan akses terbatas ke sumber daya dan pasar. Tantangan ini
menunjukkan perlunya intervensi berupa pelatihan dan pendampingan untuk
meningkatkan kapasitas masyarakat dalam menciptakan produk yang kompetitif (Susanto
& Widodo, 2023).

Pelatihan kewirausahaan sosial yang dilaksanakan pada 27-30 Oktober 2024

menjadi langkah awal untuk mengatasi tantangan tersebut. Pelatihan ini melibatkan 20
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peserta yang diberikan keterampilan menjahit tas hajatan, daster, dan sarung dari kain
bekas. Selain itu, peserta juga mendapatkan pemahaman tentang pentingnya inovasi sosial
dan keberlanjutan dalam bisnis (Prasetyo, 2023).

Peluang pasar untuk produk ini sangat besar. Tas hajatan memiliki biaya produksi
yang rendah dan dapat diproduksi dari bahan lokal, membuatnya ideal sebagai usaha
rumahan. Daster berbahan kain bekas tidak hanya ekonomis tetapi juga memberikan nilai
tambah melalui konsep upcycling. Kombinasi dua produk ini memungkinkan masyarakat
Desa Kayen menciptakan usaha yang berkelanjutan dan berorientasi pada dampak sosial
(Setiawan & Harsono, 2023).

Strategi pemasaran menjadi elemen penting dalam keberhasilan usaha ini. Dengan
memanfaatkan teknologi digital, produk dapat dipasarkan secara lebih luas melalui
platform online. Hal ini memungkinkan masyarakat Desa Kayen menjangkau pasar di luar
wilayah mereka dan meningkatkan daya saing produk lokal (Putri, 2022).

Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat,
tetapi juga memberikan manfaat jangka panjang berupa pemberdayaan masyarakat,
pengurangan ketergantungan pada produk luar daerah, dan pengurangan limbah tekstil.
Keberlanjutan menjadi prinsip utama dalam seluruh proses ini, menjadikan Desa Kayen
sebagai model pengembangan usaha berbasis inovasi sosial (Arifin et al., 2023).

Dengan pelatihan dan dukungan yang tepat, masyarakat Desa Kayen dapat
mengembangkan potensi lokal mereka menjadi usaha berbasis kewirausahaan sosial yang
berkelanjutan. Langkah ini tidak hanya memperkuat ekonomi lokal tetapi juga
menciptakan dampak positif bagi lingkungan melalui pengelolaan limbah yang lebih baik

(Susanto & Widodo, 2023).

. KAJIAN LITERATUR
Profil Ibu Rumah Tangga Non Produktif

Kelompok ibu rumah tangga non-produktif di Desa Kayen menjadi sasaran utama
program ini. Berdasarkan survei awal, mayoritas peserta adalah perempuan berusia 25-50
tahun dengan pendidikan formal terbatas, sebagian besar hanya mencapai tingkat SD atau
SMP. Kondisi ini membatasi akses mereka pada pekerjaan produktif. Secara ekonomi,
mereka tergolong berpenghasilan rendah dengan pendapatan utama keluarga berasal dari
sektor agraris yang dikelola suami, seperti bertani atau buruh tani. Meskipun beberapa ibu
memiliki keterampilan dasar, seperti menjahit atau membuat kerajinan tangan,

keterampilan ini belum dimanfaatkan secara maksimal untuk mendukung kegiatan
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ekonomi produktif.
Teori Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan masyarakat di Desa Kayen diarahkan untuk meningkatkan kapasitas
ibu rumah tangga melalui pelatihan teknis, seperti menjahit tas hajatan dan daster dari
kain bekas. Menurut Widianingsih et al. (2022), pemberdayaan memiliki tiga dimensi:
peningkatan kapasitas, penguatan kemandirian, dan pengembangan akses serta kesetaraan.
Dalam konteks ini, pelatihan bertujuan memberikan keterampilan baru yang relevan
dengan kebutuhan pasar lokal, memperkuat kemandirian peserta, dan membuka akses
pemasaran yang lebih luas untuk meningkatkan pendapatan mereka secara berkelanjutan.
Kewirausahaan Sosial

Pendekatan kewirausahaan sosial menjadi dasar program ini, memadukan dampak
sosial dengan peluang ekonomi. Martin dan Osberg (2021) menekankan pentingnya
identifikasi masalah sosial, solusi inovatif, dan keberlanjutan dampak. Program ini
mengatasi rendahnya produktivitas ekonomi ibu rumah tangga dan limbah tekstil yang
tidak terpakai dengan mengubah kain sarung bekas menjadi tas hajatan dan daster bernilai
ekonomis. Selain memberikan penghasilan tambahan, program ini mendukung
keberlanjutan lingkungan melalui pengurangan limbah tekstil.
Kondisi Awal Masyarakat

Mayoritas ibu rumah tangga di Desa Kayen dikategorikan non-produktif meskipun
memiliki keterampilan dasar, seperti menjahit. Keterbatasan peluang kerja di sektor
agraris, minimnya program pemberdayaan, dan kurang terarahnya keterampilan
menjadikan mereka bergantung sepenuhnya pada pendapatan suami. Namun, mereka
menunjukkan antusiasme untuk belajar dan siap memanfaatkan peluang usaha berbasis
rumabh jika diberikan pelatihan yang relevan dan peluang usaha yang jelas.
Permasalahan Utama

Beberapa permasalahan utama yang dihadapi ibu rumah tangga di Desa Kayen
mencakup minimnya keterampilan teknis, terbatasnya akses pasar, dan kurangnya
pengetahuan manajemen usaha. Sebagian besar belum memiliki pelatihan intensif untuk
menghasilkan produk berkualitas pasar. Selain itu, keterbatasan akses ke pasar dan
jaringan distribusi menghambat mereka dalam menjual produk. Minimnya pemahaman
tentang manajemen usaha menyebabkan kesulitan dalam pengelolaan keuangan, produksi,

dan stok bahan baku.
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Pelatihan dan Pendekatan Solusi

Program pelatihan kewirausahaan sosial dirancang untuk mengatasi permasalahan
tersebut. Pelatihan mencakup teknik menjahit tas hajatan dan daster, strategi pemasaran,
dan manajemen usaha. Peserta juga diperkenalkan pada konsep upcycling kain bekas
untuk menciptakan produk inovatif yang ramah lingkungan. Selain meningkatkan
keterampilan teknis, program ini bertujuan memperkenalkan pola pikir kewirausahaan
yang berkelanjutan.

Potensi Pasar

Produk yang dihasilkan, seperti tas hajatan dan daster dari kain sarung bekas,
memiliki potensi pasar yang besar karena sesuai dengan kebutuhan lokal. Tren ramah
lingkungan juga mendukung pemasaran produk ini sebagai pilihan eco-friendly. Dengan
strategi pemasaran yang tepat, produk ini tidak hanya memenuhi kebutuhan lokal tetapi
juga memiliki potensi untuk dipasarkan secara lebih luas melalui jaringan digital dan
offline.

Strategi Pengembangan Usaha

Pelatihan ini juga melibatkan pengembangan strategi usaha, termasuk pengelolaan
modal, inovasi desain produk, dan promosi digital. Dengan memanfaatkan teknologi
digital, produk-produk ini dapat dipasarkan lebih luas, memungkinkan ibu rumah tangga
Desa Kayen menjangkau pasar di luar daerah dan meningkatkan daya saing.

Dampak Sosial dan Ekonomi

Program ini diharapkan memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan
pendapatan dan pemberdayaan ibu rumah tangga. Selain itu, pengurangan limbah tekstil
melalui upcycling menjadi kontribusi positif terhadap lingkungan. Peserta juga diharapkan
mampu menjalankan usaha secara mandiri, menciptakan lapangan kerja baru, dan
memperkuat ekonomi lokal.

Pendekatan inovasi sosial melalui kewirausahaan di Desa Kayen memberikan solusi
atas permasalahan ekonomi dan sosial yang dihadapi ibu rumah tangga. Dengan pelatihan
yang relevan dan berkelanjutan, mereka dapat memanfaatkan potensi lokal untuk
menciptakan produk bernilai tinggi, meningkatkan pendapatan, dan berkontribusi pada
keberlanjutan lingkungan. Program ini menunjukkan bagaimana pemberdayaan berbasis

masyarakat dapat menciptakan dampak jangka panjang yang positif.
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METODE

Metode pelaksanaan program ini dirancang secara sistematis untuk memastikan
pencapaian tujuan melalui tiga tahapan utama: pretest, pelatihan teknis, dan evaluasi.
Tahap pertama, yaitu pretest, dilakukan untuk mengukur kemampuan awal peserta. Pretest
ini mencakup pengisian kuesioner sederhana dan wawancara singkat yang dirancang
untuk menilai pemahaman peserta terhadap keterampilan menjahit, prinsip dasar
kewirausahaan, dan peluang usaha berbasis rumah. Selain itu, peserta juga diajak
mempraktikkan keterampilan awal mereka dalam observasi langsung untuk
mengidentifikasi tingkat kesiapan teknis.

Tahap berikutnya adalah pelatihan teknis yang berlangsung selama empat hari.
Pelatihan ini menggunakan pendekatan partisipatif untuk memastikan keterlibatan aktif
peserta. Pada hari pertama dan kedua, materi difokuskan pada pembuatan tas hajatan
sebagai produk utama yang memiliki permintaan lokal tinggi. Pada hari ketiga dan
keempat, peserta diajarkan cara membuat daster dari kain sarung bekas, yang tidak hanya
memiliki nilai estetika tetapi juga mendukung konsep keberlanjutan. Setiap peserta
diberikan kesempatan untuk mempraktikkan langsung keterampilan menjahit mereka di
bawah supervisi instruktur berpengalaman.

Selain pelatihan teknis, peserta juga diberikan pembekalan teori terkait
kewirausahaan sosial. Materi ini mencakup strategi pemasaran produk, pengelolaan usaha
yang efisien, dan pentingnya inovasi dalam menciptakan produk yang kompetitif. Dengan
kombinasi teori dan praktik ini, peserta diharapkan dapat mengembangkan pemahaman
holistik tentang usaha berbasis rumah yang berkelanjutan.

Tahap akhir adalah evaluasi yang dilakukan melalui post-test untuk mengukur
peningkatan keterampilan dan pemahaman peserta. Proses evaluasi ini mencakup diskusi
terbuka tentang strategi pemasaran, pengelolaan usaha, serta tantangan yang mungkin
dihadapi dalam memulai usaha. Dengan pendekatan evaluasi ini, peserta tidak hanya
menilai pencapaian mereka tetapi juga memperoleh panduan praktis untuk pengembangan
usaha ke depan.

Kegiatan ini berlangsung selama empat hari, mulai dari 27 hingga 30 Oktober 2024,
di Balai Desa Kayen. Jadwal yang terstruktur memastikan bahwa waktu pelaksanaan
dioptimalkan untuk memberikan pengalaman belajar yang efektif. Metode ini tidak hanya
berfokus pada pengembangan keterampilan teknis tetapi juga pada pembentukan
pemahaman mendalam tentang konsep kewirausahaan sosial, sehingga peserta mampu

memulai dan mengelola usaha berbasis inovasi sosial secara mandiri.
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Pelaksanaan Kegiatan
1. Durasi dan Lokasi

Pelatihan dilaksanakan selama empat hari, 27-30 Oktober 2024, di Balai Desa Kayen,
Kecamatan Bandarkedungmulyo. Tujuannya adalah meningkatkan keterampilan
teknis menjahit, pemahaman tentang kewirausahaan sosial, dan strategi pemasaran
digital bagi 20 ibu rumah tangga non-produktif.

2. Tahap Pretest
Pretest dilakukan untuk mengukur kemampuan awal peserta dalam tiga aspek utama:
keterampilan menjahit, pemahaman konsep kewirausahaan sosial, dan pemasaran.
Rata-rata skor awal peserta hanya 35%, menunjukkan kebutuhan mendesak untuk

pelatihan ini.

/ o o
‘ zé"“.’v - 9..":.:
Gambar 1: Peserta mengisi Pretest
3. Hari Pertama
Peserta diperkenalkan pada konsep kewirausahaan sosial, termasuk bagaimana
memanfaatkan kain sarung bekas sebagai produk bernilai jual. Diskusi interaktif
mendorong pemahaman peran peserta dalam menciptakan usaha berbasis inovasi
sosial.
4. Hari Kedua
Fokus pelatihan adalah pembuatan tas hajatan, mulai dari membuat pola hingga
menjahit produk jadi. Setiap peserta berhasil menyelesaikan setidaknya satu tas

hajatan dengan bimbingan instruktur.
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Gambar 2: Peserta sedang praktek menjahit

5. Hari Ketiga
Peserta diajarkan pembuatan daster dari kain sarung bekas. Pelatihan ini melibatkan
kreativitas dalam desain produk untuk meningkatkan daya tarik pasar. Selain itu,
peserta dibekali strategi pemasaran digital menggunakan platform seperti WhatsApp,
Instagram, TikTok, dan Shopee.

6. Tahap Post-Test
Post-test menunjukkan peningkatan signifikan dengan rata-rata skor mencapai 100%.
Peningkatan ini mencerminkan keberhasilan pelatihan dalam meningkatkan
keterampilan dan pemahaman peserta.

4 Peningkatan Skor Pretest dan Post-test Tiap Peserta
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Gambar 3: Grafik Peningkatan Skor Pretest dan Post-Test Tiap Peserta

Peningkatan skor pretest dan post-test untuk masing-masing peserta dapat dilihat
dalam grafik berikut. Setiap peserta menunjukkan peningkatan yang signifikan,
mencerminkan keberhasilan pelatihan dalam meningkatkan keterampilan dan pemahaman

mereka.
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Output Kegiatan
1. Pembentukan Kelompok Usaha:
Empat kelompok usaha terbentuk dengan identitas merek dan strategi pemasaran
digital:
e Kelompok Bodeh memanfaatkan platform WhatsApp Bisnis, Instagram, TikTok,
dan Shopee untuk memperluas pasar.
o Kelompok Amanah Kreatif fokus pada aksesibilitas pelanggan melalui
WhatsApp dan strategi pemasaran kreatif di media sosial.
e Rumah Jahit Maju Jaya menonjolkan storytelling dan video promosi untuk
menarik konsumen.
o Kelompok Mak Kreatif mengoptimalkan kolaborasi dengan influencer dan

ulasan pelanggan untuk membangun kepercayaan di platform digital.

Gambar 4: Laporan Tiap Tim Kerja

2. Pemasaran Digital
Kombinasi platform WhatsApp, Instagram, TikTok, dan Shopee memberikan setiap

kelompok kemampuan untuk menjangkau konsumen lokal hingga nasional.

) Pemarmpiian Hasid Juhit

Gambar : Penampilan Hasil Jahit Tiap Tim
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3. Strategi Pengembangan

Kelompok diarahkan untuk:

e Konsisten dalam unggahan di media sosial.

e Meningkatkan interaksi melalui komentar dan cerita di Instagram.

e Memanfaatkan video promosi kreatif di TikTok dan ulasan pelanggan di Shopee.

4. Rekomendasi:

Pelatihan lanjutan tentang pembuatan konten digital yang efektif dan evaluasi berkala

diperlukan untuk meningkatkan kualitas promosi dan kinerja pemasaran kelompok

usaha.

Keberhasilan Program

Pelatihan ini berhasil meningkatkan keterampilan menjahit, pemahaman
kewirausahaan sosial, dan kemampuan pemasaran digital peserta dengan peningkatan skor
rata-rata 65%. Hasilnya adalah pembentukan wirausaha baru yang berbasis komunitas,
menggunakan inovasi sosial sebagai dasar. Penggunaan platform digital memungkinkan
kelompok usaha menjangkau pasar yang lebih luas, mendukung peningkatan ekonomi

lokal Desa Kayen secara berkelanjutan.

. KESIMPULAN

Pelatihan bertajuk "Inovasi Sosial dalam Pemberdayaan Masyarakat: Penciptaan
Wirausaha Baru Jahit Tas Hajatan dan Daster dari Kain Sarung Bekas" yang
dilaksanakan pada 27-30 Oktober 2024 di Balai Desa Kayen, Kecamatan
Bandarkedungmulyo, secara signifikan telah mencapai tujuan utama. Program ini berhasil
memberdayakan ibu rumah tangga non-produktif melalui peningkatan keterampilan
teknis, pemahaman konsep kewirausahaan sosial, dan penguasaan strategi pemasaran
digital. Sebanyak 20 peserta terlibat aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan, mencakup
pretest, pelatihan teknis, dan post-test.

Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan rata-rata sebesar 65% dalam kemampuan
peserta, mencerminkan keberhasilan program dalam menjawab kebutuhan mereka.
Peningkatan ini mencakup keterampilan menjahit tas hajatan dan daster dari kain sarung
bekas, pemahaman tentang pentingnya kewirausahaan sosial, serta kemampuan

menggunakan platform digital seperti WhatsApp, Instagram, TikTok, dan Shopee untuk
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memasarkan produk. Sebagai keluaran nyata dari pelatihan, terbentuk empat kelompok
usaha, yaitu Kelompok Bodeh, Kelompok Amanah Kreatif, Rumah Jahit Maju Jaya, dan
Kelompok Mak Kreatif. Kelompok-kelompok ini memanfaatkan bahan lokal dan
memasarkan produk melalui platform digital, yang memungkinkan mereka memperluas
akses pasar hingga ke luar wilayah.

Secara holistik, program ini tidak hanya meningkatkan kapasitas individu peserta
tetapi juga menciptakan ekosistem kewirausahaan berbasis komunitas yang berkelanjutan.
Keberhasilan ini menunjukkan bahwa pemberdayaan berbasis inovasi sosial dapat menjadi
pendekatan yang efektif untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan. Lebih
jauh, program ini membuktikan bahwa kolaborasi antara pelatihan teknis dan strategi
pemasaran digital mampu menciptakan dampak ekonomi dan sosial yang terukur serta

berkelanjutan.

Saran
Untuk memastikan keberlanjutan dan pengembangan hasil program, terdapat
beberapa rekomendasi strategis yang dapat diimplementasikan:
1. Pendampingan Lanjutan
Diperlukan pendampingan yang berfokus pada penguatan manajemen usaha, strategi
pemasaran yang lebih efektif, dan pengembangan desain produk agar kelompok usaha
dapat tetap kompetitif di pasar.
2. Akses Pendanaan
Perlu dukungan dalam bentuk akses permodalan, baik melalui program CSR
perusahaan, pemerintah, maupun kredit mikro. Dukungan ini penting untuk
meningkatkan kapasitas produksi dan memungkinkan diversifikasi produk yang sesuai
dengan tren pasar.
3. Kerjasama dengan Mitra Lokal
Menjalin kemitraan dengan toko atau pelaku usaha lokal dapat memperluas jaringan
distribusi dan memperkuat daya saing produk. Kolaborasi ini juga dapat meningkatkan
kepercayaan konsumen terhadap produk lokal.
4. Pelatihan Tambahan
Pelatihan lanjutan dalam desain produk, penggunaan alat jahit modern, dan pemasaran
digital tingkat lanjut sangat diperlukan untuk memperdalam keterampilan peserta. Hal

ini akan membantu mereka menciptakan produk yang lebih kompetitif dan inovatif.
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5. Monitoring dan Evaluasi Berkelanjutan

Evaluasi secara berkala diperlukan untuk menilai kemajuan kelompok usaha,
mengidentifikasi tantangan, dan memberikan solusi strategis. Monitoring ini juga
dapat menjadi acuan untuk menyempurnakan pelaksanaan program di masa depan.

Dengan mengimplementasikan saran-saran ini, program yang telah dijalankan dapat
memberikan dampak yang lebih besar dan berkelanjutan bagi masyarakat Desa Kayen.
Komitmen bersama antara peserta, tim pelaksana, dan pihak pendukung lainnya akan
memastikan bahwa pemberdayaan berbasis inovasi sosial ini menjadi model

keberhasilan yang dapat direplikasi di berbagai desa lain di Indonesia.
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